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ABSTRACT 

In this study, researchers used data respondents, such as gender, age and long working 

respondents to provide information on the characteristics of respondents. The 

questionnaire was spread over 30. The discussion in this chapter is the result of field 

studies to obtain data on the questionnaire responses that measure five key variables in the 

study, namely the working environment, the work spirit, competence, work motivation and 

the commitment of the employee organization. Analysis of data with parametric and non 

parametrics statistics using SEM-PLS (structural Equation Modelling-Partial Least 

Square) on the research variables, instrument test, normality test, hypothesis test, as well 

as discussion of the hypothesis test results and path analysis Path. This research uses path 

analysis to test relationship patterns that reveal the influence of variables or a set of 

variables against other variables, both direct influences and indirect influences. 

Calculation of line coefficient in this study assisted with Smart PLS Ver 3.0. To find out the 

direct and indirect influences between variables then be seen from the calculation result of 

the line coefficient and to know the significance. The effect of the X3 variable against X4 

has a P-Values value of 0.035 < 0.05, so it can be stated that the effect between X3 against 

X4 is significant. The effect of the variable X3 against Y has a P-Values value of 0.000 < 

0.05, so it can be stated that the influence between X3 to Y is significant. The effect of X4 to 

Y variables has a P-Values value of 0.009 < 0.05, so it can be stated that the effect between 

X4 to Y is significant. The effect of X4 to Y variables has a P-Values value of 0.007 < 0.05, 

so it can be stated that the effect between X4 to Y is significant. The effect of a X1 variable 

against Y has a P-Values value of 0.023 < 0.05, so it can be stated that the effect between 

X1 to Y is significant. The effect of a X1 variable against Y has a P-Values value of 0.000 < 

0.05, so it can be stated that the effect between X1 to Y is significant. The effect of a 

variable X2 against Y has a P-Values value of 0.007 < 0.05, so it can be stated that the 

effect of the X2 against Y is significant. 
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PENDAHULUAN 

Pemberdayaan Koperasi, Usaha Kecil dan 

Menengah (UKM) merupakan salah satu 

upaya pencapaian tujuan negara dan 

bangsa Indonesia sesuai Pembukaan 

Undang-Undang Dasar (UUD) Negara 

Republik Indonesia Tahun 1945 yaitu 

untuk memajukan kesejahteraan umum. 

Pelaksanaannya menggunakan landasan 

azas kekeluargaan (pasal 33 ayat 1) dan 

penyelenggaraan perekonomian nasional 

yang berdasar atas demokrasi ekonomi 

(pasal 33 ayat 4). Pemberdayaan koperasi 

dan UMKM juga dilakukan dalam rangka 

pelaksanaan amanat beberapa Undang-

Undang (UU) yaitu: UU No. 25 Tahun 

1992 tentang Perkoperasian, yaitu 

pembangunan koperasi merupakan tugas 

dan tanggung jawab Pemerintah dan 

seluruh rakyat Indonesia yang diarahkan 

untuk membangun koperasi yang kuat 

dan mandiri berdasarkan prinsip koperasi 

sehingga mampu berperan serta untuk 

mewujudkan masyarakat yang maju, adil 

dan makmur berlandaskan Pancasila dan 

UUD 1945. UU No. 20 Tahun 2008 

tentang Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah yaitu pemberdayaan UMKM 

merupakan bagian yang integral dalam. 

Pembangunan perekonomian nasional 

yang diselenggarakan secara menyeluruh, 

optimal, dan berkesinambungan melalui 

pengembangan iklim yang kondusif, 

pemberian kesempatan berusaha, 

dukungan, perlindungan, dan 

pengembangan usaha seluas-luasnya, 

sehingga mampu meningkatkan 

kedudukan, peran, dan potensi UMKM 

dalam mewujudkan pertumbuhan 

ekonomi, pemerataan dan peningkatan 

pendapatan rakyat, penciptaan lapangan 

kerja, dan pengentasan kemiskinan. 

Undang-Undang Nomor 9 tahun 2015 

tentang perubahan kedua atas Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 

Pemerintahan Daerah penyelenggaraan 

pemerintahan daerah diarahkan untuk 

mempercepat terwujudnya kesejahteraan 

masyarakat melalui peningkatan 

pelayanan, pemberdayaan, dan peran 

serta masyarakat, serta peningkatan daya 

saing daerah dengan memperhatikan 

prinsip demokrasi, pemerataan, keadilan, 

dan kekhasan suatu daerah dalam sistem 

Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Pada saat yang sama, pemberdayaan 

koperasi dan UMKM diarahkan untuk 

membangun kemandirian dan daya saing 

melalui penciptaan iklim usaha yang 

kondusif, penerapan iptek, dan penguatan 

skala ekonomi sehingga memiliki posisi 

tawar yang tinggi dalam menghadapi 

kondisi pasar yang dinamis. 

Pemberdayaan koperasi dan UMKM juga 

diarahkan untuk memperkuat 

meningkatkan kontribusiny dalam 

perekonomian, baik dalam 

penganggulangan kemiskinan, penciptaan 

lapangan kerja, maupun dalam 

peningkatan nilai tambah perekonomian 

yang menyokong pertumbuhan ekonomi 

yang tinggi dan pembangunan 

berkelanjutan. Demi terwujudnya visi dan 

misi Dinas U Koperasi, Usaha Kecil dan 

Menengah Provinsi Kepulauan Riau, 

maka perlu meningkatkan lingkungan 

kerja yang menunjang dalam terwujudnya 

visi dan misi tersebut. Lingkungan  kerja 

merupakan faktor terpenting dalam 

menunjang hasil kinerja pegawai. 

Semangat kerja dapat untuk tujuan 

operasional karena masalah semangat 

kerja pegawai tidak dapat diabaikan 

begitu saja karena pegawai perupakan 

faktor yang sangat penting disamping 

faktor-faktor lainnya. Oleh karena itu 
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semangat kerja pegawai perlu dipupuk 

dan ditingkatkan demi tercapainya tujuan 

organisasi secara efektif dan efisien. 

Kompetensi yang baik dapat 

menyeimbangkan perencanaan strategik 

dengan pelaksanaan yang sejalan dengan 

tujuan organisasi. Motivasi adalah 

kekuatan yang mendorong seseorang 

untuk melakukan suatu tindakan atau 

tidak yang pada hakikatnya ada secara 

internal dan eksternal positif ataupun 

negatif untuk mengarahkannya sangat 

bergantung pada ketangguhan pimpinan. 

Motivasi kerja adalah sesuatu yang 

menimbulkan dorongan/semangat kerja. 

Selain itu juga komitmen organisasional 

merupakan dimensi perilaku penting yang 

dapat digunakan untuk menilai 

kecenderungan pegawai, mengidentifikasi 

dan keterlibatan seseorang yang relatif 

kuat terhadap organisasi, dan mengetahui 

keinginan anggota organisasi untuk tetap 

mempertahankan keanggotaannya dalam 

organisasi serta bersedia berusaha keras 

bagi pencapaian tujuan organisasi serta 

mampu menerima norma-norma yang ada 

dalam perusahaan tersebut. 

 

Rumusan masalah  

1. Apakah Lingkungan Kerja 

mendeterminasi secara langsung 

terhadap Motivasi Kerja pegawai 

Dinas U Koperasi, Usaha Kecil 

Dan Menengah Provinsi 

Kepulauan Riau ? 

2. Apakah Semangat Kerja 

mendeterminasi secara langsung 

terhadap Disiplin Motivasi Kerja 

pegawai Dinas U Koperasi, Usaha 

Kecil Dan Menengah Provinsi 

Kepulauan Riau ? 

3. Apakah Kompetensi 

mendeterminasi secara langsung 

terhadap Motivasi Kerja pegawai 

Dinas U Koperasi, Usaha Kecil 

Dan Menengah Provinsi 

Kepulauan Riau ? 

4. Apakah Motivasi Kerja 

mendeterminasi secara langsung 

terhadap Komitmen Organisasi 

pegawai Dinas U Koperasi, Usaha 

Kecil Dan Menengah Provinsi 

Kepulauan Riau ? 

5. Apakah Lingkungan Kerja 

mendeterminasi secara langsung 

terhadap Komitmen Organisasi 

pegawai Dinas U Koperasi, Usaha 

Kecil Dan Menengah Provinsi 

Kepulauan Riau ? 

6. Apakah Semangat Kerja 

mendeterminasi secara langsung 

terhadap Komitmen Organisasi 

pegawai Dinas U Koperasi, Usaha 

Kecil Dan Menengah Provinsi 

Kepulauan Riau ? 

7. Apakah Kompetensi 

mendeterminasi secara langsung 

terhadap Komitmen Organisasi 

pegawai U Koperasi, Usaha Kecil 

Dan Menengah Provinsi 

Kepulauan Riau ? 

 

METODOLOGI 

Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan data responden, seperti 

jenis kelamin, usia dan lama bekerja 

responden agar dapat memberikan 

informasi mengenai karakteristik 

responden. Dimana dari angket kuesioner 

yang di sebar sebanyak 30. Pembahasan 

pada bab ini merupakan hasil studi 

lapangan untuk memperoleh data jawaban 

kuesioner yang mengukur lima variabel 

pokok dalam penelitian ini, yaitu 

lingkungan kerja, semangat kerja, 

kompetensi, motivasi kerja dan komitmen 
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organisasi pegawai. Analisis data dengan 

statistik parametrik dan non parametrik 

dengan menggunakan SEM-PLS 

(Struktural Equation Modelling-Partial 

Least Square) mengenai variabel 

penelitian, uji instrumen, uji normalitas, 

uji hipotesis, serta pembahasan terhadap 

hasil uji hipotesis dan Path Analisis Jalur. 

Penelitian ini menggunakan analisis jalur 

(path analysis) untuk menguji pola 

hubungan yang mengungkapkan 

pengaruh variabel atau seperangkat 

variabel terhadap variabel lainnya, baik 

pengaruh langsung maupun pengaruh 

tidak langsung. Penghitungan koefisien 

jalur dalam penelitian ini dibantu dengan 

Smart PLS Ver 3.0. Untuk mengetahui 

pengaruh langsung dan tidak langsung 

antar variabel maka dilihat dari hasil 

perhitungan koefisien jalur dan untuk 

mengetahui signifikansi. Populasi dalam 

penelitian ini adalah Pegawai Dinas U 

Koperasi, Usaha kecil dan Menengah 

Provinsi Kepulauan Riau yang berjumlah 

sebanyak 30 orang tanpa melihat strata 

dan bidang tugas tertentu. Arikunto 

(dalam Riduwan, 2012:210) 

mengemukakan bahwa untuk sekedar 

ancer-ancer apabila subjek kurang dari 

100, maka lebih baik diambil semua, 

sehingga penelitiannya merupakan 

penelitian populasi. Oleh karena 

keterbatasan populasi maka semua 

anggota populasi dijadikan sampel 

penelitian sehingga penelitian ini 

menggunakan sampel jenuh yang 

pengambilannya dilakukan melalui 

Teknik Sensus dengan menggunakan 

proporsional random sampling. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Konsistensi Internal 

Analisis konsistensi internal adalah 

bentuk reliabilitas yang digunakan untuk 

menilai konsistensi hasil lintas item pada 

suatu tes yang sama. Pengujian 

konsistensi internal menggunakan nilai 

reliabilitas komposit dengan kriteria suatu 

variabel dikatakan reliabel jika nilai 

reliabilitas komposit > 0,600 (Hair, Hult, 

Ringle, & Sarstedt, 2014). 

Tabel 1 

Analisis Konsistensi Internal 

Variabel 
Cronbach's 

Alpha 
rho_A 

Reliabilitas 

Komposit 

Rata-rata Varians Diekstrak 

(AVE) 
X1 0,841 0,915 0,852 0,497 

X2 0,879 0,884 0,904 0,513 

X3 0,738 0,799 0,823 0,460 

X4 0,873 0,877 0,900 0,532 

Y_ 0,840 0,851 0,880 0,515 

Sumber : Pengolahan Data (2020) 
 

Berdasarkan data analisis konsistensi 

internal pada tabel di atas diperoleh hasil 

bahwa variabel X1 memiliki nilai 

reliabilitas komposit sebesar 0,852 > 

0,600 maka variabel X1 adalah reliabel, 

kemudian variabel X2 memiliki nilai 

reliabilitas komposit sebesar 0,904 > 

0,600 maka variabel X2 adalah reliabel, 

variable X3 memiliki nilai reliabilitas 

komposit sebesar 0,823 > 0,600 maka 
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variebel X3 adalah reliabel, variabel X4 

memiliki nilai reliabilitas komposit 

sebesar 0,900 > 0,600 maka variabel X4 

adalah reliabel, variabel Y memiliki nilai 

reliabilitas komposit sebesar 0,880 > 

0,600 maka variabel Y adalah reliabel. 

Validitas konvergen 

Validitas konvergen digunakan untuk 

melihat sejauh mana sebuah pengukuran 

berkorelasi secara positif dengan 

pengukuran alternative dari konstruk 

yang sama. Untuk melihat suatu indikator 

dari suatu variabel konstruk adalah valid 

atau tidak, maka dilihat dari nilai outer 

loadingnya. Jika nilai outer loading lebih 

besar dari (0,4) maka suatu indikator 

adalah vailid. (Hair, Hult, Ringle, & 

Sarstedt, 2014). 

Tabel 2 

Validitas Konvergen 

Variabel X1 X2 X3 X4 Y 

X1.1 0,495 
    

X1.2 0,709 
    

X1.3 0,680 
    

X1.4 0,724 
    

X1.5 0,682 
    

X1.6 0,884 
    

X2.1 
 

0,627 
   

X2.2 
 

0,725 
   

X2.3 
 

0,729 
   

X2.4 
 

0,738 
   

X2.5 
 

0,783 
   

X2.6 
 

0,629 
   

X2.7 
 

0,620 
   

X2.8 
 

0,754 
   

X2.9 
 

0,812 
   

X3.1 
  

0,434 
  

X3.2 
  

0,723 
  

X3.3 
  

0,710 
  

X3.4 
  

0,781 
  

X3.5 
  

0,850 
  

X3.6 
  

0,590 
  

X4.1 
   

0,692 
 

X4.2 
   

0,742 
 

X4.3 
   

0,778 
 

X4.4 
   

0,647 
 

X4.5 
   

0,623 
 

X4.6 
   

0,791 
 

      

Variabel X1 X2 X3 X4 Y 
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X4.7 
   

0,825 
 

X4.8 
   

0,714 
 

Y1 
    

0,596 

Y2 
    

0,730 

Y3 
    

0,866 

Y4 
    

0,648 

Y5 
    

0,786 

Y6 
    

0,695 

Y7 
    

0,671 

Sumber : Pengolahan Data (2020) 

 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat 

bahwa nilai outer loading untuk variabel 

X1, X2, X3,X4, Y dimana nilai seluruh 

item butir pertanyaan pada 5 variabel 

yang diuji  lebih besar dari 0,4 maka 

semua indikator pada 5 variabel  

dinyatakan valid. 

Validitas diskriminan 

Validitas diskriminan bertujuan untuk 

menilai suatu indikator dari suatu variabel 

konstruk adalah valid atau tidak, yakni 

dengan cara melihat Nilai Heterotrait - 

Monotrait Ratio Of Corelation (HTMT) < 

0,90, maka variabel memiliki validitas 

diskriminan yang baik (valid) (Hair, Hult, 

Ringle, & Sarstedt, 2014). 

 

Tabel 3 

Validitas Diskriminan 
Variabel X1 X2 X3 X4 Y 

X1 
     

X2 0,374 
    

X3 0,364 0,423 
   

X4 0,342 0,322 0,433 
  

Y 0,310 0,484 0,372 0,490 
 

Sumber : Pengolahan Data (2020) 

 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh hasil 

korelasi variabel X1 dengan X2 sebesar 

0,374 korelasi variabel X1 dengan X3 

sebesar 0,364 korelasi variabel X1 

dengan X4 sebesar 0,342 korelasi 

variabel X1 dengan Y sebesar 0,310. 

Seluruh variabel memiliki nilai korelasi 

<0,900, dengan demikian nilai korelasi 

seluruh variabel dinyatakan valid. 

Berdasarkan tabel di atas juga diperoleh 

hasil korelasi variabel X3 dengan X2  

sebesar 0,423 korelasi variabel X4 

dengan X2 Pelanggan sebesar 0,322 

korelasi variabel Y dengan X2 Pelanggan 

sebesar 0,484. Seluruh variabel memiliki 

nilai korelasi <0,900, dengan demikian 

nilai korelasi seluruh variabel dinyatakan 

valid. Juga dapat dilihat tadi table diatas 

diperoleh hasil juga korelasi variabel X4 

dengan X3 sebesar 0,433 korelasi 

variabel Y dengan X3 sebesar 0,372 

Seluruh variabel memiliki nilai korelasi 
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<0,900, dengan demikian nilai korelasi 

seluruh variabel dinyatakan valid. 

Terakhir dari tabel diatas juga di peroleh 

hasil bahwa korelasi variabel Y dengan 

X4 sebesar 0,490 Seluruh variabel 

memiliki nilai korelasi <0,900 dengan 

demikian nilai korelasi seluruh variabel 

dinyatakan valid. 

Kolinearitas 

Analisis model structural atau (inner 

model) bertujuan untuk menguji hipotesis 

penelitian. Bagian yang perlu dianalisis 

dalam model structural yakni, koefisien 

determinasi (R Square) dengan pengujian 

hipotesis. Pengujian kolinearitas adalah 

untuk membuktikan korelasi antar 

variabel laten/konstrukapakah kuat atau 

tidak. Jika terdapat korelasi yang kuat 

berarti model mengandung masalahjika 

dipandang dari sudut metodologis, karena 

memiliki dampak pada estimasi 

signifikansistatistiknya. Masalah ini 

disebut dengan kolinearitas (colinearity). 

Nilai yang digunakan 

untukmenganalisisnya adalah dengan 

melihat nilai Variance Inflation Factor 

(VIF). (Hair, Hult,Ringle, & Sarstedt, 

2014; Garson, 2016). Jika nilai VIF lebih 

besar dari 5,00 maka berarti terjadi 

masalah kolinearitas, dan sebaliknyatidak 

terjadi masalah kolinearitas jika nilai 

VIF<5,00 (Hair, Hult, Ringle, & Sarstedt, 

2014). 

Tabel 4 

Kolinieritas 

Variabel X1 X2 X3 X4 Y 

X1 
   

1,146 1,151 

X2 
   

1,205 2,119 

X3 
   

1,056 1,109 

X4 
    

2,912 

Y 
     

Sumber : Pengolahan Data (2020) 

Dari data di atas dapat 

dideskripsikan sebagai berikut : 

a. VIF untuk korelasi X1 dengan Y 

adalah 1,151 < 5,00 (tidak terjadi 

masalah kolinearitas) 

b. VIF untuk korelasi X2 dengan Y 

adalah 2,119 < 5,00 (tidak terjadi 

masalah kolinearitas) 

c. VIF untuk korelasi X3 dengan Y 

Pelanggan adalah 1,109 < 5,00 

(tidak terjadi masalah kolinearitas) 

d. VIF untuk korelasi X4 dengan Y 

adalah 2,912 < 5,00 (tidak terjadi 

masalah kolinearitas) 

Dengan demikian, dari data-data di atas, 

model struktural dalam kasus ini tidak 

mengandung masalah kolinearitas. 
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Gambar 1  

Pengujian Hipotesis 

 
Pengujian hipotesis pengaruh langsung 

bertujuan untuk membuktikan hipotesis-

hipotesis pengaruh suatu variabel 

terhadap variabel lainnya secara langsung 

(tanpa perantara). Jika nilai koefisien 

jalur adalah positif mengindikasikan 

bahwa kenaikan nilai suatu variabel 

diikuti oleh kenaikan nilai variabel 

lainnya.jika nilai koefisien jalur adalah 

negatif mengindikasikan bahwa kenaikan 

suatu variabel diikuti oleh penurunan nilai 

variabel lainnya. Jika nilai prbabilitas (P-

Value) < Alpha (0,05) maka Ho ditolak 

(pengaruh suatu variabel dengan variabel 

lainnya adalah signifikan). Jika nilai 

prbabilitas (P-Value) > Alpha (0,05) 

maka Ho ditolak (pengaruh suatu variabel 

dengan variabel lainnya adalah tidak 

signifikan). 

Tabel 5 

Hipotesis Pengaruh Langsung 

Variabel 
Sampel 

Asli 
Rata-rata 
Sampel 

Standar 
Deviasi 

T 
Statistik 

P 
Values 

X1 -> X4 -0.011 -0.023 0.034 0.323 0.007 

X1 -> Y -0.102 -0.106 0.084 1.218 0.023 

X2 -> X4 1.000 0.993 0.017 57.798 0.000 

X2 -> Y 0.218 0.156 0.525 0.415 0.007 

X3 -> X4 -0.034 -0.026 0.036 0.958 0.035 

X3 -> Y 0.925 0.951 0.058 15.822 0.000 

X4 -> Y -0.061 -0.054 0.503 0.121 0.009 

Sumber : Pengolahan Data (2020) 
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1. Pengaruh langsung variabel X3 

terhadap variabel X4 mempunyai 

koefisien jalur sebesar 0,958 

(positif), maka peningkatan nilai 

variabel X3 akan diikuti 

peningkatan variabel X4. 

Pengaruh variabel X3 terhadap X4 

memiliki nilai P-Values sebesar 

0,035 < 0,05, sehingga dapat 

dinyatakan bahwa pengaruh antara 

X3 terhadap X4 adalah signifikan. 

2. Pengaruh langsung variabel X3 

terhadap variabel Y mempunyai 

koefisien jalur sebesar 15,822 

(positif), maka peningkatan nilai 

variabel X3 akan diikuti 

peningkatan variabel Y. Pengaruh 

variabel X3 terhadap Y memiliki 

nilai P-Values sebesar 0,000 < 

0,05, sehingga dapat dinyatakan 

bahwa pengaruh antara X3 

terhadap Y adalah  signifikan. 

3. Pengaruh langsung variabel X4 

terhadap variabel Y mempunyai 

koefisien jalur sebesar 0,121 

(positif), maka peningkatan nilai 

variabel X4 akan diikuti 

peningkatan variabel Y. Pengaruh 

variabel X4 terhadap Y memiliki 

nilai P-Values sebesar 0,009 < 

0,05, sehingga dapat dinyatakan 

bahwa pengaruh antara X4 

terhadap Y adalah signifikan. 

4. Pengaruh langsung variabel X1 

terhadap variabel X4 mempunyai 

koefisien jalur sebesar 0,323 

(positif), maka peningkatan nilai 

variabel X1 akan diikuti 

peningkatan variabel X4. 

Pengaruh variabel X1 terhadap X4 

memiliki nilai P-Values sebesar 

0,007 < 0,05, sehingga dapat 

dinyatakan bahwa pengaruh antara 

X1 terhadap X4 adalah signifikan. 

5. Pengaruh langsung variabel X1 

terhadap variabel Y mempunyai 

koefisien jalur sebesar 1,218 

(positif), maka peningkatan nilai 

variabel X1 akan diikuti 

peningkatan variabel Y. Pengaruh 

variabel X1 terhadap Y memiliki 

nilai P-Values sebesar 0,023 < 

0,05, sehingga dapat dinyatakan 

bahwa pengaruh antara X1 

terhadap Y adalah signifikan. 

6. Pengaruh langsung variabel X2 

terhadap variabel X4 mempunyai 

koefisien jalur sebesar 57,798 

(positif), maka peningkatan nilai 

variabel X2 akan diikuti 

peningkatan variabel X4. 

Pengaruh variabel X2 terhadap X4 

memiliki nilai P-Values sebesar 

0,000 < 0,05, sehingga dapat 

dinyatakan bahwa pengaruh antara 

X2 terhadap X4 adalah signifikan. 

7. Pengaruh langsung variabel X2 

terhadap variabel Y mempunyai 

koefisien jalur sebesar 0,415 

(positif), maka peningkatan nilai 

variabel X2 akan diikuti 

peningkatan variabel X4. 

Pengaruh variabel X2 terhadap Y 

memiliki nilai P-Values sebesar 

0,007 < 0,05, sehingga dapat 

dinyatakan bahwa pengaruh antara 

X2 terhadap Y adalah signifikan. 

Pengujian hipotesis pengaruh tidak 

langsung bertujuan untuk membuktikan 

hipotesis-hipotesis pengaruh suatu 

variabel terhadap variabel lainnya secara 

tidak langsung (melalui perantara). Jika 

nilai korfisien pengaruh tidak langsung > 

koefisien pengaruh langsnug, maka 



Determination Of Work Environment, Working Spirit,Competency Of Work Motivation As Variables  Mediators 

On Commitments Employee's Organization Department Of U Cooperative Business Small And Medium 

Enterprises Riau Islands |Volume 10, Issue 1, April 2020 | Pages 29-42  ISSN Print: 2087-6998; ISSN Online: 

2721-6373 

 

Published by Research Institutions and Community Services in Batam University        Page 30 of 42 
 

 

variabel intervening bersifat memediasi 

hubungan antara satu variabel dengan 

variabel lainnya. Sebaliknya, Jika nilai 

korfisien pengaruh tidak langsung < 

koefisien pengaruh langsnug, maka 

variabel intervening tidak bersifat 

memediasi hubungan antara satu variabel 

dengan variabel lainnya. 

Tabel 6 

Hipotesis Pengaruh Tidak Langsung 

Variabel 
Sampel 

Asli 

Rata-

rata 

Sampel 

Standar 

Deviasi 

T 

Statistik 

P 

Values 

X1 -> X4 -> Y_ 0,001 0,003 0,016 0,041 0,968 

X2 -> X4 -> Y_ -0,061 -0,052 0,501 0,121 0,904 

X3 -> X4 -> Y_ 0,002 -0,004 0,026 0,079 0,938 

Sumber : Pengolahan Data (2020) 
 

1. Berdasarkan tabel di atas 

diperoleh nilai koefisien pengaruh 

tidak langsung variabel X1 

terhadap Y sebesar 1,218 > 0,041 

(pengaruh langsung X1 terhadap 

Y) dengan demikian dapat 

dinyatakan bahwa X4 memediasi 

pengaruh antara X1 terhadap Y. 

2. Selanjutnya, nilai koefisien 

pengaruh tidak langsung variabel 

X2 terhadap Y sebesar 0,415 > 

0,121 (pengaruh langsung X2 

terhadap Y) dengan demikian 

dapat dinyatakan bahwa X4 

memediasi pengaruh antara X2 

terhadap Y. 

3. Kemudian, nilai koefisien 

pengaruh tidak langsung variabel 

X3 terhadap Y sebesar 15,822 > 

0,079 (pengaruh langsung X1 

terhadap Y) dengan demikian 

dapat dinyatakan bahwa X4 

memediasi pengaruh antara X1 

terhadap Y. 

Koefisien Determinasi (R Square) 

Koefisien Determinasi (R Square) 

bertujuan untuk mengevaluasi keakuratan 

prediksi suatu variabel. Dengan kata lain 

untuk mengevaluasi bagaimana variasi 

nilai variabel terikat dipengaruhhi oleh 

variasi nilai variabel bebas pada sebuah 

model jalur. 

Tabel 7 

Koefisien Determinasi 

Variabel R Square Adjusted R Square 

X4 0,978 0,975 

Y 0,939 0,929 

Sumber : Pengolahan Data (2020) 

Pada tabel di atas diperoleh hasil pengaruh X1, X2 dan X3 terhadap X4 (e1) adalah sebesar 

0,978, artinya besaran pengaruh X1, X2 dan X3 terhadap X4 adalah sebesar 97,80%. 

Kemudian, pengaruh X1, X3 dan X4 terhadap Y adalah sebesar 0,939, artinya besaran 

pengaruh X1, X3 dan X4 terhadap Y adalah sebesar 93,90%.  

 



Determination Of Work Environment, Working Spirit,Competency Of Work Motivation As Variables  Mediators 

On Commitments Employee's Organization Department Of U Cooperative Business Small And Medium 

Enterprises Riau Islands |Volume 10, Issue 1, April 2020 | Pages 29-42  ISSN Print: 2087-6998; ISSN Online: 

2721-6373 

 

Published by Research Institutions and Community Services in Batam University        Page 29 of 42 
 

 

Kesimpulan  

1. Pengaruh langsung variabel X3 

terhadap variabel X4 mempunyai 

koefisien jalur sebesar 0,958 

(positif), maka peningkatan nilai 

variabel X3 akan diikuti 

peningkatan variabel X4. 

Pengaruh variabel X3 terhadap X4 

memiliki nilai P-Values sebesar 

0,035 < 0,05, sehingga dapat 

dinyatakan bahwa pengaruh antara 

X3 terhadap X4 adalah signifikan. 

2. Pengaruh langsung variabel X3 

terhadap variabel Y mempunyai 

koefisien jalur sebesar 15,822 

(positif), maka peningkatan nilai 

variabel X3 akan diikuti 

peningkatan variabel Y. Pengaruh 

variabel X3 terhadap Y memiliki 

nilai P-Values sebesar 0,000 < 

0,05, sehingga dapat dinyatakan 

bahwa pengaruh antara X3 

terhadap Y adalah  signifikan. 

3. Pengaruh langsung variabel X4 

terhadap variabel Y mempunyai 

koefisien jalur sebesar 0,121 

(positif), maka peningkatan nilai 

variabel X4 akan diikuti 

peningkatan variabel Y. Pengaruh 

variabel X4 terhadap Y memiliki 

nilai P-Values sebesar 0,009 < 

0,05, sehingga dapat dinyatakan 

bahwa pengaruh antara X4 

terhadap Y adalah signifikan. 

4. Pengaruh langsung variabel X1 

terhadap variabel X4 mempunyai 

koefisien jalur sebesar 0,323 

(positif), maka peningkatan nilai 

variabel X1 akan diikuti 

peningkatan variabel X4. 

Pengaruh variabel X1 terhadap X4 

memiliki nilai P-Values sebesar 

0,007 < 0,05, sehingga dapat 

dinyatakan bahwa pengaruh antara 

X1 terhadap X4 adalah signifikan. 

5. Pengaruh langsung variabel X1 

terhadap variabel Y mempunyai 

koefisien jalur sebesar 1,218 

(positif), maka peningkatan nilai 

variabel X1 akan diikuti 

peningkatan variabel Y. Pengaruh 

variabel X1 terhadap Y memiliki 

nilai P-Values sebesar 0,023 < 

0,05, sehingga dapat dinyatakan 

bahwa pengaruh antara X1 

terhadap Y adalah signifikan. 

6. Pengaruh langsung variabel X2 

terhadap variabel X4 mempunyai 

koefisien jalur sebesar 57,798 

(positif), maka peningkatan nilai 

variabel X2 akan diikuti 

peningkatan variabel X4. 

Pengaruh variabel X2 terhadap X4 

memiliki nilai P-Values sebesar 

0,000 < 0,05, sehingga dapat 

dinyatakan bahwa pengaruh antara 

X2 terhadap X4 adalah signifikan. 

7. Pengaruh langsung variabel X2 

terhadap variabel Y mempunyai 

koefisien jalur sebesar 0,415 

(positif), maka peningkatan nilai 

variabel X2 akan diikuti 

peningkatan variabel X4. 

Pengaruh variabel X2 terhadap Y 

memiliki nilai P-Values sebesar 

0,007 < 0,05, sehingga dapat 

dinyatakan bahwa pengaruh antara 

X2 terhadap Y adalah signifikan. 

 

 Saran 
1. Dinas Koperasi, Usaha Kecil Dan 

Menengah Provinsi Kepulauan 

Riau mulai dari pimpinan dan 

pegawai diharapkan dapat 

menciptakan lingkungan kerja 

yang menyenangkan dengan 
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memperhatikan fasilitas kerja 

berupa cahaya atau 

penerangan,suhu udara, 

kebisingan, keamanan kerja, serta 

hubungan antar pegawai yang 

harmonis dan kekeluargaan 

sehingga akan membawa dampak 

yang positif  bagi pegawai dalam 

rangka meningkatkan 

produktivitas dan kinerja sebab 

lingkungan kerja yang 

menyenangkan diharapkan 

pegawai akan bekerja dengan 

sikap disiplin yang tinggi dari 

kemungkinan terjadi pelanggaran 

peraturan yang dapat terjadi serta 

meningkatkan semangat kerja dan 

memiliki rasa tanggung jawab 

terhadap tugas pekerjaannya. 

2. Perlunya Sistem Baku dan 

Komprehensif serta evaluasi dan 

monitoring yang diatur dalam 

SOP untuk meningkatkan Presensi 

dalam menjaga semangat kerja 

pegawai yang berkenaan dengan 

tugas dan kewajiban, sikap, 

tingkah laku , disiplin 

menyangkut ketepatan waktu, 

mampu memanfaatkan dan 

menggerakkan perlengkapan 

dengan baik, menghasilkan 

pekerjaan yang memuaskan, 

mengikuti cara kerja yang 

ditentukan oleh organisasi 

(kepatuhan pada peraturan) serta 

memiliki tanggung jawab yang 

tinggi ,disamping itu perlunya 

komposisi dari kompensasi yang 

diberikan, penempatan yang tepat, 

latihan, rasa aman dimasa depan, 

mutasi, promosi dan kesempatan 

untuk maju, dan rasa aman 

menghadapi masa depan. 

3. Perlunya peningkatan kompetensi 

sumber daya manusia di segala 

bidang merupakan salah satu 

upaya yang wajib dilakukan bagi 

terciptanya sumber daya manusia 

yang berkualitas, memiliki 

kemampuan memanfaatkan, 

mengembangkan dan menguasai 

ilmu pengetahuan dan teknologi 

serta Strategi untuk dapat 

memenuhi tantangan peningkatan 

perkembangan yang semakin 

pesat, efisien dan produktif, perlu 

dilakukan secara terus menerus, 

sehingga menjadikan sumber daya 

yang produktif dan profesional. 

4. Perlunya motivasi keterbukaan 

manajerial seorang pemimpin 

kepada pegawai untuk 

meningkatkan semangat dan 

gairah kerja pegawai agar tetap 

berprestasi dan disiplin dalam 

bekerja dimana pemimpin 

hendaknya mampu 

mengkomunikasikan segala 

sesuatu yang berhubungan dengan 

usaha pencapaian tugas, disertai 

dengan pengakuan atas hasil 

pekerjaan serta memberikan 

otoritas atau wewenang kepada 

pegawai bawahan untuk sewaktu-

waktu dapat mengambil 

keputusan terhadap pekerjaan 

yang dilakukannya dan 

memberikan perhatian terhadap 

apa yang diinginkan pegawai 

bawahan. 

5.  Para pegawai dalam bekerja 

hendaknya memiliki keinginan 

yang lebih kuat untuk bekerja 

pada organisasi dan terus 

memberikan sumbangan bagi 

pencapaian tujuan organisasi 
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secara aktif. dengan melibatkan 

diri secara total pada pekerjaan, 

karena pekerjaan merupakan 

mekanisme kunci dan saluran bagi 

pencapaian tujuan organisasi. 
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